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 Abstrak: Manajemen keselamatan di industri berisiko 

tinggi sering kali berfokus pada pencegahan risiko secara 

reaktif, sehingga menghadapi kesulitan dalam 

mengantisipasi tantangan tak terduga pada proyek-

proyek kompleks. Pergeseran menuju keselamatan 

berbasis resilience menekankan adaptabilitas, namun 

pemahaman implementasi praktisnya masih menjadi 

masalah. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan safety 

leadership dan resilience melalui pelatihan interaktif 

dengan mengintegrasikan penggunaan skenario berbasis 

video dan alat bantu interaktif berbasis web. Pelatihan 

melibatkan 18 karyawan dari perusahaan. Skor post-test 

menunjukkan peningkatan, dengan skor rata-rata naik 

dari 5,5 menjadi 8,13, menunjukkan peningkatan 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip safety leadership dan 

resilience.   

 

Abstract: Safety management in high-risk industries often 

focuses on reactive risk prevention, making it difficult to 

anticipate unforeseen challenges in complex projects. While a 

shift toward resilience-based safety emphasizes adaptability, 

practical implementation remains a challenge. This community 

engagement project aimed to improve safety leadership and 

resilience through interactive training, integrating video-based 

scenarios and web-based interactive tools. The training involved 

18 employees from a target company. Post-test scores 

demonstrated significant improvement, with the average score 

rising from 5.5 to 8.13, indicating enhanced understanding of 

safety leadership and resilience principles. 
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Pendahuluan  

Di sektor pekerjaan berisiko tinggi, seperti konsultansi teknik dan manajemen 

proyek, manajemen keselamatan telah lama berfokus pada pencegahan risiko. 

Pendekatan yang berfokus pada minimalisasi risiko ini, telah efektif sampai tingkat 

tertentu namun gagal ketika tantangan tak terduga muncul (Ham 2021). Masalah ini 

sangat terlihat dalam proyek-proyek terkini, yang beroperasi dalam lingkungan 

kerja yang kompleks dan terus berkembang (Trinh and Feng 2020). Konteks seperti 

ini menuntut tidak hanya langkah-langkah preventif tetapi juga adaptabilitas 

dinamis untuk mengatasi tantangan tak terduga. Pergeseran dari Safety I 

(pencegahan insiden) ke Safety II (membangun ketahanan) telah mendapat perhatian 

dalam tahun-tahun terakhir ini, karena Safety II menekankan adaptabilitas dan 

kapasitas daripada sekadar menghindari insiden (Hamer, Waterson, and Jun 2021). 

Meskipun pendekatan ini menunjukkan potensi hasil yang menjanjikan, banyak 

profesional atau pekerja masih kesulitan memahami bagaimana manajemen 

keselamatan berbasis ketahanan dapat diterapkan di dunia nyata, terutama dalam 

lingkungan kompleks yang berisiko tinggi (Sarvari et al. 2025; Martins et al. 2022). 

Memahami cara mengelola keselamatan melalui ketahanan, bukan hanya ketiadaan 

insiden, sangat penting bagi perusahaan manapun, terutama ketika menangani 

proyek-proyek besar berisiko tinggi. 

Alat pelatihan interaktif berbasis web, khususnya yang menggabungkan 

latihan berbasis skenario dan demonstrasi video, telah divalidasi sebagai sarana 

efektif untuk meningkatkan hasil terkait keselamatan dan kesehatan kerja (Barati 

Jozan et al. 2023; Nanthini and Karunagari 2016; Arthur et al. 2021). Solusi digital ini 

menyediakan pengalaman pelatihan yang nyata dan bermakna yang meningkatkan 

pemahaman terhadap isu-isu keselamatan yang muncul. Kemanjuran pendekatan 

ini terdokumentasi dengan baik dalam penelitian sebelumnya. Studi menunjukkan 

bahwa platform pelatihan berbasis web, terutama ketika diperkaya dengan konten 

video interaktif, secara signifikan meningkatkan keterlibatan pembelajar dan retensi 

jangka panjang prosedur keselamatan (Zhang et al. 2006; Bęś and Strzałkowski 

2024). Metodologi pelatihan interaktif, khususnya pendekatan berbasis simulasi dan 

skenario, juga telah menunjukkan efektivitas yang dapat diukur dalam pelatihan 

keselamatan kerja (Ricci and Bravo 2022). Selain pelatihan berbasis ceramah, 

metode-metode ini dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan, yang 

mengarah pada perbaikan yang dapat diukur dalam hasil pembelajaran.  

Safety leadership dan resileince yang efektif dan berkualitas merupakan kunci 

untuk meningkatkan kinerja keselamatan di berbagai industri (Payne et al. 2025; 
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Bhandari et al. 2022a; Huber et al. 2009). Integrasi Safety I dan Safety II, yang 

menekankan mitigasi risiko melalui pembelajaran insiden masa lalu dan resilience 

melalui kesuksesan pekerjaan, telah mendapat momentum dalam periode tahun-

tahun terakhir ini (Martins et al. 2022). Namun, tantangan tetap ada dalam 

menerjemahkan pendekatan keselamatan baru ini secara efektif ke dalam aplikasi 

praktis. Ini memerlukan optimalisasi metode pembelajaran yang berhasil 

menumbuhkan keterlibatan pekerja dan pemahaman adaptif terhadap prinsip-

prinsip keselamatan (Raeisinafchi et al. 2025). Program pelatihan yang 

menggunakan alat berbasis video dan platform interaktif berbasis web telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan mendorong pemahaman yang lebih 

dalam terhadap konten pelatihan itu sendiri (Arthur et al. 2021; Pekdağ 2020; 

Margheritti, Marcucci, and Miglioretti 2025; Badea et al. 2024). Studi menunjukkan 

bahwa teknik pembelajaran interaktif, seperti simulasi berbasis skenario dan 

bermain peran, terbukti lebih efektif daripada metode ceramah biasa dalam 

meningkatkan pengenalan bahaya dan perilaku keselamatan (Ricci and Bravo 2022; 

Yilmaz et al. 2020). Oleh karena itu, memanfaatkan teknologi melalui alat interaktif 

dapat menjadi alat penting dalam melatih pekerja untuk tidak hanya mengenali 

risiko tetapi juga membangun ketahanan dan perilaku kepemimpinan keselamatan 

yang berkualitas dalam mengelola risiko-risiko tersebut secara proaktif. 

Meskipun telah ada kesadaran pentingnya manajemen keselamatan secara 

proaktif, sebagian besar perusahaan menghadapi tantangan signifikan dalam 

memastikan kualitas keterlibatan kepemimpinan dan secara efektif mengadopsi 

pendekatan berbasis ketahanan terhadap keselamatan (Bhandari et al. 2022b). 

Masalah ini terutama terjadi dalam organisasi yang mengelola proyek kompleks, di 

mana keselamatan harus diprioritaskan sepanjang semua fase proyek. Diskusi 

dengan perwakilan keselamatan dari satu perusahaan multinasional di Jakarta 

mengungkapkan masalah dalam pemahaman mengenai pendekatan baru dalam 

kepemimpinan keselamatan organisasi. Perwakilan tersebut menyoroti bahwa, 

meskipun keselamatan adalah prioritas selama fase eksekusi, ada kurangnya 

keterlibatan sistematis dan komunikasi selama tahap awal perencanaan proyek. 

Misalnya, persyaratan keselamatan tidak ditangani secara memadai selama 

pertemuan pre-award sebelum pemilihan kontraktor, yang dapat mengakibatkan 

kondisi yang tidak diinginkan nanti pada saat tahap eksekusi atau pelaksanaan 

proyek. Selain itu, banyak karyawan juga mengalami kesulitan dengan pemahaman 

tentang membangun interaksi yang berkualitas di semua fase proyek.  
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Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

kepemimpinan keselamatan dan ketahanan keselamatan pada Perusahaan 

Konsultansi Teknik dan Manajemen Proyek, dengan pendekatan pelatihan 

menggunakan alat bantu dan strategi yang interaktif. Kegiatan ini berkontribusi 

pada pengembangan budaya keselamatan yang kuat, menekankan pentingnya 

keterlibatan kepemimpinan dari perencanaan proyek hingga penyelesaian. Dengan 

menggabungkan metode pelatihan interaktif, seperti skenario berbasis video dan 

alat pembelajaran interaktif berbasis web, ini akan menumbuhkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang kepemimpinan keselamatan dan ketahanan di antara karyawan.  

Metode 

Peserta dalam pelatihan ini adalah karyawan perusahaan teknik dan 

konsultansi di Jakarta, dengan sesi pelatihan dilakukan baik secara luring maupun 

daring. Tahap pertama proses ini melibatkan tinjauan literatur yang ada tentang 

pelatihan kepemimpinan keselamatan dan ketahanan. Artikel-artikel yang telah 

direview tentang topik-topik ini akan dianalisis untuk menetapkan landasan teoretis 

yang kuat untuk program pelatihan. Kemudian dilakukan needs assessment, berfokus 

pada identifikasi tantangan spesifik yang dihadapi perusahaan dalam meningkatkan 

kepemimpinan keselamatan dan ketahanan, dengan penekanan pada keterlibatan 

kepemimpinan keselamatan sepanjang fase proyek. 

Selanjutnya, kegiatan berfokus pada pembuatan materi pelatihan dan alat 

interaktif berbasis web. Modul dikembangkan dengan mencakup aspek-aspek kunci 

kepemimpinan keselamatan dan ketahanan, membekali peserta dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Modul ini akan menggabungkan 

skenario berbasis video untuk mendemonstrasikan aplikasi konsep-konsep ini di 

dunia kerja. Selain itu, soal pre-test dan post-test akan disusun untuk mengukur 

pemahaman peserta terhadap materi. 

Pelatihan dilakukan melalui kombinasi model tatap muka di ruang meeting 

Perusahaan dan online melalui MS Teams untuk memaksimalkan aksesibilitas. 

Setelah pelatihan, efektivitas pelatihan dipantau melalui pengukuran perubahan 

skor peserta dari tes sebelum ke setelah pelatihan. Detail proses dapat dilihat pada 

Gambar 1 



1568 

 

 

Gambar 1. Proses Pelatihan dari Perencanaan sampai Evaluasi 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan dilakukan dengan kombinasi metode luring dan daring. Partisipasi 

peserta sejumlah 18 karyawan yang terdiri dari Direktur, engineer, drafter, project 

team, serta support team. Sesi dimulai dengan pre-test, diikuti dengan penjelasan 

konsep-konsep dasar. Topik pertama memberikan gambaran umum, menjelaskan 

mengapa manajemen keselamatan bergeser dari fokus tradisional pada ketiadaan 

bahaya ke ketahanan atau resilience, yang menekankan adaptabilitas dan pentingnya 

keterlibatan kepemimpinan sepanjang semua fase proyek 

 

Gambar 2. Pemberian pelatihan 

 

Setelah itu, pelatihan berlanjut dengan pertanyaan reflektif yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya mendefinisikan ulang 
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keselamatan itu sendiri. Peserta diminta merefleksikan konsep keselamatan yang 

lebih luas, dengan meminta mereka untuk mengubah pandangan terhadap 

keselamatan. Pelatihan kemudian berlanjut dengan eksplorasi tentang bagaimana 

setiap peserta, terlepas dari peran mereka, berkontribusi pada keselamatan di 

proyek. Untuk memfasilitasi pemahaman ini, skenario berbasis video digunakan, 

ditambah dengan pertanyaan refleksi seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Penggunaan video berbasis skenario dan pertanyaan terstruktur 

Untuk memfasilitasi aplikasi praktis, alat interaktif berbasis web digunakan, 

menampilkan skenario role play. Platform ini memungkinkan peserta memilih 

respons yang paling mencontohkan perilaku kepemimpinan keselamatan, dengan 

demikian dapat digunakan untuk menilai kemampuan mereka dalam pengambilan 

keputusan yang berkualitas dalam konteks keselamatan dan interaksi di tempat 

kerja. Desain antarmuka modul berbasis web ini dapat dilihat dalam Gambar 4. Web 

ini juga dapat diakses di tautan berikut: https://raharjoo91.github.io/safety-

leadership-training-tool/ 

 

Gambar 4. Penggunaan alat bantu pelatihan interaktif berbasis web 

 

https://raharjoo91.github.io/safety-leadership-training-tool/
https://raharjoo91.github.io/safety-leadership-training-tool/
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Setelah pelatihan, peserta diminta mengisi post-test untuk mengevaluasi 

perubahan pengetahuan. Hasil menunjukkan peningkatan dalam pemahaman 

peserta tentang kepemimpinan keselamatan dan ketahanan. Seperti ditunjukkan 

dalam Gambar 5, perbandingan skor rata-rata pre dan post-test menunjukkan 

peningkatan dalam pengetahuan peserta 

 

Gambar 4. Perbandingan rata-rata skor sebelum dan sesudah pelatihan. 

 

Setelah pelatihan mayoritas peserta menunjukkan peningkatan pemahaman. 

Skor rata-rata meningkat sebesar 2,63 poin, dan skor median naik menjadi 9, 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki peningkatan pemahaman tentang 

prinsip-prinsip kepemimpinan keselamatan dan ketahanan   

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Pengukuran 

 Hasil 

 Pre-Test Post-Test 

Rata-Rata 5.5 8.13 

Median 5.5 9 

Range 3-9 5-10 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti efektifitas 

pembelajaran interaktif berbasis skenario dalam meningkatkan pengetahuan 

keselamatan. Studi telah menunjukkan bahwa menggunakan simulasi berbasis 

video dan alat web interaktif secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan 

retensi pengetahuan dalam program pelatihan terkait keselamatan (Arthur et al. 

2021; Pekdağ 2020; Margheritti, Marcucci, and Miglioretti 2025; Badea et al. 2024). 
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Peningkatan ini dalam skor post-test yang didapat dalam pengabdian ini 

mendukung studi bahwa metode-metode ini efektif dalam mengajarkan konsep-

konsep kompleks dan baru, seperti manajemen keselamatan berbasis ketahanan dan 

keterlibatan kepemimpinan yang berkualitas 

 

Kesimpulan  

Pelatihan tentang kepemimpinan keselamatan dan ketahanan ini, yang 

dilakukan untuk 18 karyawan, secara efektif meningkatkan pemahaman peserta. 

Keberhasilan pendekatan interaktif berbasis skenario, menggunakan video dan alat 

interaktif berbasis web, menunjukkan efektivitasnya dalam memastikan pelatihan 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan. 
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